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 Perkembangan Artificial Intelligence (AI) semakin 

memengaruhi praktik pembelajaran dan menuntut calon guru 

untuk memahami peran dan implikasinya dalam pendidikan. 

Sehingga, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi 

mahasiswa pendidikan mengenai peran AI dalam 

pembelajaran sebagai calon guru. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-eksploratif. 

Informan penelitian berasal dari wilayah rural yakni 

Kabupaten Sambas, yang terdiri dari enam mahasiswa 

program pendidikan Universitas Sultan Syafiuddin Sambas 

yang dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman 

menggunakan AI dalam kegiatan akademik. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan 

dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan empat tema utama, yaitu pemanfaatan AI dalam 

mendukung proses belajar, persepsi terhadap manfaat dan 

risiko AI, pandangan tentang perubahan peran guru di era AI, 

serta harapan terhadap pengembangan AI dalam pendidikan. 

AI dinilai mampu meningkatkan efisiensi belajar, membantu 

pemahaman materi dan memperluas akses informasi. Tetapi, 

teridentifikasi menyebabkan risiko penurunan kemampuan 

berpikir kritis, ketergantungan dan potensi pelanggaran 

integritas akademik. Dengan demikian, calon guru 

memandang AI sebagai teknologi yang mendukung 

pembelajaran dan transformasi pendidikan, tetapi 

penggunaannya memerlukan literasi digital, pertimbangan 

etis, dan penguatan peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran. 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Calon Guru, Persepsi Mahasiswa 

 

ABSTRACT 

The development of Artificial Intelligence (AI) is increasingly 

influencing learning practices and demanding that prospective 

teachers understand its role and implementation in education. 

Therefore, this study aims to explore education students' perceptions 

of the role of AI in teaching as prospective teachers. The study 

employed a qualitative approach with a descriptive-exploratory 

design. The informants came from a rural area, namely Sambas 
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Regency, and consisted of six students from the education program at 

University of Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas, selected 

purposively based on their experience using AI in academic activities. 

Data were collected through semi-structured interviews and analyzed 

using thematic analysis. The research results revealed four main 

themes: the use of AI to support the learning process, perceptions of 

the benefits and risks of AI, views on the changing role of teachers in 

the AI era, and expectations for the development of AI in education. 

AI is considered capable of improving learning efficiency, aiding 

comprehension, and expanding access to information. However, it has 

been identified as causing risks of decreased critical thinking skills, 

dependency, and potential breaches of academic integrity. Therefore, 

prospective teachers view AI as a technology that supports learning 

and educational transformation, but its implementation requires 

digital literacy, ethical considerations, and strengthening the 

teacher's role as a learning facilitator. 

Keyword: Artificial Intelligence, Prospective Teachers, Student 

Perceptions 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi dalam pendidikan tinggi, 

terutama pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). AI semakin berperan dalam mendukung 

pembelajaran adaptif, personalisasi materi, serta peningkatan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran (Younas, El-Dakhs, & Noor, 2025). Kehadiran AI juga terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan capaian akademik mahasiswa melalui penyediaan jalur 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan individu (Qawqzeh & Mohammad, 2025; 

Fortuna, Prasetya, & Dwinggo et al., 2025). Dalam konteks pendidikan tinggi, pemanfaatan AI 

penting bagi mahasiswa pendidikan karena mereka sebagai calon guru yang akan menghadapi 

transformasi pembelajaran di era digital. Masa depan AI dalam pendidikan terletak pada 

kolaborasi antara manusia dan AI yang berlandaskan kesetaraan, interaktivitas, dan integritas 

pedagogis (Long, Wang, & Lu, 2026).Meskipun menawarkan berbagai peluang, penggunaan AI 

dalam pendidikan juga menimbulkan sejumlah tantangan. Pemanfaatan AI dapat memunculkan 

persoalan etika akademik, risiko privasi data, potensi kecurangan akademik, serta penurunan 

kemampuan berpikir kritis apabila digunakan secara tidak tepat (Vieriu & Petrea, 2025). 

Ketergantungan yang berlebihan terhadap AI juga berpotensi mengurangi keterampilan 

interpersonal dan kecerdasan emosional mahasiswa (Klimova & Pikhart, 2025). Oleh  
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Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring meluasnya penggunaan berbagai platform 

AI, seperti ChatGPT, DeepSeek, Gemini, dan Meta AI, dalam aktivitas akademik mahasiswa. 

Platform tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga menjadi pendorong 

inovasi dalam ekosistem pendidikan modern (Younas, El-Dakhs, & Noor, 2025). Dalam konteks 

pendidikan tinggi, khususnya pendidikan guru, fenomena ini menjadi sangat krusial karena calon 

pendidik akan berhadapan langsung dengan integrasi AI dalam pembelajaran. Namun, 

penggunaannya AI juga menghadirkan tantangan yang kompleks. Kondisi ini menuntut calon 

guru untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kompetensi literasi AI, 

kesadaran etis, dan kemampuan pedagogis.  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan AI dalam pendidikan. Mamoor 

et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan AI untuk tujuan akademik berpengaruh terhadap 

keterlibatan dan prestasi belajar mahasiswa. Sementara itu, Ngongpah dan Oni (2025) menegaskan 

pentingnya kesiapan dan kompetensi guru dalam mendukung pembelajaran berbasis AI serta 

perlunya integrasi literasi AI dalam pendidikan guru. Literasi AI diujukan untuk para pendidik 

mampu mengambil keputusan pedagogis yang tepat dalam lingkungan pembelajaran berbasis 

teknologi untuk masyarakat inklusif di masa depan (Ng et al., 2021). Sehingga perlunya pelatihan 

literasi AI yang terstruktur dalam pendidikan guru, untuk mengintegrasikan alat GenAI Artificial 

Intelligence Generatif (GenAI) ke dalam pendidikan guru merupakan prioritas penelitian global 

yang mendesak (Bui et al., 2024). Guan et al. (2024) menegaskan bahwa literasi AI, efikasi diri 

teknologi serta persepsi terhadap integrasi AI dalam pendidikan mempengaruhi kesiapan calon 

guru. Senada dengan pendapat Ofem et al. (2025) yang juga menekankan bahwa kesiapan 

teknologi, keyakinan pedagogis dan persepsi kemudahaan penggunaan AI juga turut 

mempengaruhi. 

Selain literasi AI, aspek etika mengiringi penggunaan AI yang semakin menjadi isu penting 

karna menghadirkan berbagai tantangan. Pengembangan kompetensi etika digital menjadi 

prasyarat penting dalam pemanfaatan AI di lingkungan pendidikan agar teknologi tidak 

mengurangi kualitas proses belajar maupun otonomi peserta didik. Mencakup pertimbangan 

tentang bagaimana teknologi ini dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran tanpa 

mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan, privasi, dan keadilan (B, Thamrin, & Milani, 2024). Untuk 

itu, kesiapan mahasiswa sebagai calon guru menjadi prediktor penting dalam menghadapi 

transformasi pendidikan berbasis AI dalam menentukan keberhasilan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran.  

Dari fenomena AI yang terjadi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknis 

penggunaan AI dan dilakukan pada konteks pendidikan di wilayah perkotaan. Penelitian yang 

secara khusus mengeksplorasi persepsi mahasiswa pendidikan sebagai calon guru, terutama pada 

perguruan tinggi di wilayah rural atau daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) masih relatif 

terbatas. Jika dibandingkan dengan mahasiswa di wilayah urban, secara kondisi geografis, 

infrastruktur teknologi digital, dan pengalaman belajar mahasiswa di wilayah rural membentuk 

persepsi, kesiapan serta pola pemanfaatan AI yang berbeda. Sehingga, terdapat kesenjangan 
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empiris terkait wilayah rural terkait bagaimana calon guru memandang AI dan integrasi AI dalam 

pendidikan.  

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi mahasiswa pendidikan di wilayah rural 

mengenai peran AI dalam pembelajaran sebagai calon guru. Perbedaan dengan penelitian lainnya 

ialah terletak pada perspektif calon guru yang berasal dari wilayah rural integrasi AI dalam 

pendidikan. Research gap terletak pada eksplorasi komprehensif terhadap persepsi calon guru di 

wilayah rural. Penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada konteks perkotaan atau berfokus 

pada aspek teknis penggunaan teknologi, sedangkan penelitian ini pada perspektif calon guru dari 

wilayah rural yang masih jarang terwakili dalam literatur pendidikan berbasis AI. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris pada pengembangan literasi AI calon guru, 

memperkaya kajian mengenai integrasi AI dalam pendidikan pada konteks rural, serta menjadi 

dasar dalam penyusunan kebijakan dan strategi pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi digital. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-eksploratif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai pengalaman, pemaknaan, dan pandangan informan terhadap fenomena 

yang diteliti (Creswell, 2013). Selain itu, pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang 

kaya melalui wawancara mendalam dan analisis naratif terhadap pengalaman partisipan (Hasan 

et al., 2023). 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas (UNISSAS), 

yang berlokasi di Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Sambas merupakan 

wilayah yang berbatasan langsung dengan Malaysia dan memiliki karakteristik rural dengan 

berbagai tantangan dalam transformasi pendidikan digital. Maka, UNISSAS sebagai perguruan 

tinggi yang mempersiapkan calon guru di wilayah rural menjadi lokasi yang relevan untuk 

memahami kesiapan sumber daya manusia pendidikan dalam menghadapi perkembangan AI. 

Adapun informan penelitian ialah enam mahasiswa aktif program studi keguruan di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UNISSAS. Pemilihan informan menggunakan teknik 

purposive sampling, karena penelitian ini memerlukan partisipan yang memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang relevan dengan fokus penelitian (Sugiyono, 2025: 285). Kriteria pemilihan 

informan meliputi: (1) mahasiswa aktif program studi pendidikan, (2) telah menggunakan aplikasi 

atau platform berbasis AI dalam kegiatan akademik, (3) telah mengikuti Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) dan (4) bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Jumlah enam informan dinilai memadai 

berdasarkan prinsip information power, yaitu kecukupan sampel ditentukan oleh relevansi, 

kekayaan, dan kedalaman informasi yang diperoleh terhadap tujuan penelitian (Malterud et al., 

2016). Selain itu, karakteristik informan yang relatif homogen sebagai mahasiswa calon guru 

memungkinkan diperolehnya data yang mendalam dan fokus terhadap fenomena yang dikaji. 

Kajian metodologis terbaru juga menunjukkan bahwa penelitian kualitatif dengan tujuan 

eksploratif dan karakteristik partisipan yang spesifik dapat menghasilkan tema yang kuat 

meskipun melibatkan jumlah informan yang relatif kecil (Wutich et al., 2024). 
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Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur menggunakan pedoman 

wawancara. Wawancara dilaksanakan secara tatap muka maupun daring sesuai dengan 

ketersediaan informan. Sebelum wawancara dimulai, peneliti menjelaskan tujuan penelitian, 

menjamin kerahasiaan identitas informan, serta meminta persetujuan partisipasi serta perekaman 

wawancara. Setiap sesi wawancara berlangsung antara 30–60 menit. Kemudian, direkam dengan 

persetujuan informan kemudian ditranskripsikan secara verbatim. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik yang dikembangkan oleh Braun 

dan Clarke (2006), melalui tahapan familiarisasi data, yaitu membaca dan menelaah transkrip 

wawancara secara berulang untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap isi data. 

Selanjutnya, pemberian kode awal (initial coding) dengan mengidentifikasi pernyataan-pernyataan 

penting yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kemudian, kode-kode yang memiliki keterkaitan 

konseptual dikelompokkan untuk membangun tema-tema awal. Pada tahap peninjauan tema 

(reviewing themes), peneliti mengevaluasi konsistensi dan relevansi tema terhadap data yang 

diperoleh. Tahap selanjutnya, tema-tema yang telah terbentuk didefinisikan dan diberi nama 

sesuai dengan substansi temuan penelitian. Tahap akhir ialah penyusunan laporan hasil penelitian 

yang memuat interpretasi temuan berdasarkan data empiris dan dukungan literatur yang relevan.  

Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan data, pertama-tama dilakukan member 

checking dengan meminta informan meninjau kembali ringkasan hasil wawancara dan interpretasi 

awal peneliti untuk memastikan kesesuaian makna dengan pengalaman yang mereka sampaikan. 

Kedua, melakukan peer debriefing melalui diskusi dengan rekan sejawat yang memahami 

metodologi penelitian kualitatif guna mengurangi bias interpretasi data. Ketiga, melakukan audit 

trail melalui dokumentasi yang sistematis terhadap seluruh proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan data, proses pengodean, pengembangan tema, hingga penyusunan hasil penelitian. 

Strategi tersebut dilakukan untuk meningkatkan transparansi, dependabilitas, dan keterlacakan 

proses analisis sehingga temuan penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis terhadap hasil penelitian menghasilkan empat tema utama yang menggambarkan 

persepsi mereka mengenai peran Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran sebagai calon guru. 

Tema-tema tersebut dibahas pada penjelasan dibawah ini: 

Pengalaman dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran 

Artificial Intelligence (AI) telah menjadi bagian penting dalam aktivitas pembelajaran. 

Seluruh informan memberikan persepsi positif terhadap penggunaan AI. Pengalaman positif 

terlihat dari pernyataan Informan 1 dan 3 memiliki pernyataan yang serupa, bahwa: 

“Adanya AI dapat mempermudah kami dalam kegiatan belajar.”  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa AI dipersepsikan sebagai teknologi yang mampu 

meningkatkan efisiensi dalam memperoleh informasi dan menyelesaikan tugas akademik.  

Informan 1 menyampaikan bahwa: 

“AI digunakan dalam situasi mencari referensi atau mencari materi pelajaran”.  
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Kemudian, Informan 3 mengemukakan bahwa ia menggunakan AI ketika mengalami kesulitan 

memahami materi dengan meminta penjelasan yang lebih sederhana, serta untuk membuat 

ringkasan dan mencari referensi yang relevan. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa AI telah 

berfungsi sebagai learning companion yang membantu mahasiswa mengakses pengetahuan secara 

lebih cepat dan fleksibel.  Kemudian Informan 2 menjelaskan: 

“Saya biasanya mengajar menggunakan AI untuk menunjang proses pembelajaran agar menjadi 

efektif, sehingga dapat mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.”  

Temuan menunjukkan bahwa pemanfaatan AI berkembang sebagai alat bantu pedagogi 

dan sumber belajar digital yang mendukung pembelajaran mandiri sekaligus memperkuat 

kesiapan akademik dan pedagogik mahasiswa sebagai calon guru di era transformasi digital. 

Sejalan dengan penelitian Chan dan Hu (2023) yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

persepsi positif terhadap penggunaan AI.  

Persepsi Calon Guru Terhadap Manfaat dan Risiko AI 

Calon guru memiliki persepsi yang cenderung positif terhadap penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dalam pembelajaran, walaupun disertai kesadaran terkait berbagai risiko apabila 

teknologi tidak digunakan secara bijak. Informan 3 mengungkapkan: 

“Menurut saya, peran AI saat ini sangat penting karena dapat membantu dalam mencari 

informasi, menyelesaikan tugas, dan mempermudah proses belajar. Dalam pembelajaran, AI 

sangat berguna untuk menjelaskan materi dan memberi referensi dengan cepat.” 

 Temuan ini mengindikasikan bahwa AI telah menjadi bagian dari strategi belajar dalam 

memperoleh dan mengelola informasi secara lebih efisien. Selain itu, manfaat AI juga terlihat dari 

persepsi informan 1 yang menjelaskan manfaat utama AI adalah: 

“Meningkatkan efisiensi dan produktivitas melalui tugas rutin, analisis data besar secara real-

time, dan personalisasi pengalaman pengguna.” 

Kemudian, Informan 2 menyatakan manfaat utama AI adalah: 

“Mempermudah proses pembelajaran dan menunjang pembelajaran menjadi efektif.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memandang AI sebagai teknologi 

yang mampu mengurangi hambatan dalam proses belajar. Namun, selain memberikan manfaat, 

AI juga berpotensi menimbulkan dampak negatif tergantung cara penggunaannya. Informan 1 & 

3 berpendapat serupa. Informan 3 menyatakan bahwa: 

“Menurut saya AI juga memiliki dampak negatif dalam jika digunakan tidak bijak. Salah satunya 

adalah membuat menjadi terlalu bergantung pada AI sehingga kurang berusaha berpikir sendiri. 

Selain itu, bisa saja hanya menyalin jawaban tanpa memahami materi.” 

Sementara itu, Informan 6 mangatakan penggunaan AI dapat membuat “malas belajar”.  

Temuan menunjukan bahwa Informan memahami kemudahan yang ditawarkan AI dapat 

menimbulkan konsekuensi negatif apabila tidak disertai dengan kemampuan reflektif dan 

berpikir kritis. Sejalan dengan temuan penelitian Cotton dan Shipway (2023) yang menunjukkan 

bahwa AI, termasuk ChatGPT, dipandang  bermanfaat dalam mendukung pembelajaran, tetapi 

juga memunculkan kekhawatiran terkait integritas akademik, plagiarisme, serta penurunan 

kemampuan berpikir kritis.  
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Pandangan Calon Guru tentang Peran Guru di Era AI 

Calon guru memandang penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran tidak 

dapat dihindari dalam konteks pendidikan masa kini. Temuan ini menunjukkan bahwa calon guru 

tidak memandang AI sebagai ancaman terhadap profesi guru, melainkan sebagai teknologi yang 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran. 

Pandangan positif terhadap penggunaan AI terlihat dari pernyataan Informan 1 & 6 bahwa: 

“AI Baik digunakan asal di situasi yang tepat”.  

Serupa dengan ungkapan Informan 3 bahwa: 

 “Sebagai calon guru, saya memandang penggunaan AI oleh siswa di kelas sebagai hal yang positif 

jika digunakan dengan benar. AI dapat membantu siswa mencari informasi, memahami materi, 

dan menambah pengetahuan. Namun, guru tetap perlu mengawasi agar siswa tidak bergantung 

dan tetap belajar berpikir sendiri.” 

Hal tersebut menunjukkan informan memahami adanya keseimbangan pemanfaatan 

teknologi dan pengembangan kemampuan berpikir. Disamping itu, sebagian besar informan 

meyakini AI mengubah cara guru malaksanakan tugas. Informan 1 mengungkapkan: 

“Ya, peran guru pasti berubah dengan adanya AI, namun AI tidak akan menggantikan guru.” 

Pandangan mengenai peran guru juga terlihat pada pernyataan Informan 3, bahwa: 

“Guru tidak hanya menjadi pemberi materi, tetapi juga menjadi pembimbing dan pengarah bagi 

siswa dalam menggunakan AI dengan benar. Guru harus membantu siswa memilih informasi 

yang tepat serta melatih siswa agar tetap berpikir kritis dan mandiri.” 

Pernyataan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma pendidikan dari model 

teacher-centered learning menuju facilitator-centered learning. Temuan juga menunjukkan calon guru 

memiliki sikap yang relatif adaptif terhadap perkembangan AI. Informan 1 menyatakan: 

“Sebagai calon guru yang hidup di era transformasi digital, sikap saya dalam menyikapi AI dalam 

pembelajaran adalah adaptif, kritis, dan berpusat pada manusia (human-centered). AI tidak 

dipandang sebagai ancaman yang menggantikan posisi guru, melainkan sebagai mitra kolaboratif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.” 

Temuan menunjukkan bahwa seluruh informan menyadari adanya transformasi peran 

guru di era AI yang lebih diarahkan pada pergeseran fungsi guru. Sejalan dengan pernyataan 

Zawacki-Richter et al. (2019) bahwa AI mendorong transformasi peran pendidik dari knowledge 

transmitter menjadi learning facilitator yang berfokus pada pengembangan kompetensi peserta 

didik.  Para calon guru memandang AI harus digunakan secara human-centered, di mana teknologi 

berperan sebagai mitra kolaboratif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa 

menggantikan peran manusia sebagai pendidik. Sejalan dengan itu, Luckin & Holmes (2016) 

menekankan bahwa AI berfungsi sebagai alat pendukung pembelajaran, sementara guru berperan 

sentral dalam pengambilan keputusan pedagogis dan pengembangan proses belajar.  

 

Harapan dan Kesiapan Menghadapi Integrasi AI dalam Pendidikan 

Sebagai calon guru, mereka memiliki harapan yang optimistis terhadap perkembangan 

dan integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan. Mayoritas informan memandang 

AI sebagai teknologi yang berpotensi besar meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk 

membuka peluang pemerataan akses belajar, khususnya di wilayah rural. Harapan tersebut 

terlihat dari pernyataan Informan 1 yang mengungkapkan: 
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“Penggunaan AI dalam pendidikan di masa depan diharapkan menjadi mitra strategis yang 

memanusiakan proses belajar, bukan menggantikan peran guru, serta mampu mengatasi 

kesenjangan akses pendidikan.” 

Dalam konteks wilayah rural seperti di Kabupaten Sambas, harapan tersebut menjadi 

penting karena AI berpotensi membantu dalam memperoleh akses informasi serta sumber belajar 

yang sulit dijangkau. Pandangan serupa juga disampaikan oleh Informan bahwa: 

“Harapan saya, penggunaan AI di masa depan dapat semakin membantu guru dan siswa dalam 

proses belajar agar lebih mudah, cepat, dan efektif.  Semoga AI digunakan secara bijak sebagai alat 

bantu pembelajaran, bukan menggantikan peran guru maupun usaha siswa dalam belajar.” 

Calon guru menginginkan pemanfaatan AI yang berfungsi sebagai learning support tool, 

yaitu alat yang mendukung proses belajar tanpa menghilangkan peran aktif siswa maupun fungsi 

pedagogis guru. Selain harapan terhadap manfaat AI, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 

kesadaran mengenai pentingnya kesiapan pengguna dalam menghadapi integrasi teknologi. 

Informan 6 menyampaikan bahwa: 

“Semoga siswa dan guru tidak ketergantungan dengan adanya AI.”  

Dalam hal ini, temuan menunjukkan calon guru wilayah rural di Kabupaten Sambas 

memiliki harapan yang optimis terhadap pemanfaatan AI, disertai kesadaran akan pentingnya 

kesiapan penggunaan yang bertanggung jawab. Kesiapan tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga kesadaran etis, tanggung jawab 

akademik, dan kemampuan mengontrol penggunaan teknologi secara bijaksana.  Adapun 

kesiapan terdiri dari tiga aspek. Pertama, kesiapan adaptif, ditunjukkan melalui sikap terbuka 

terhadap perkembangan AI sebagai bagian dari inovasi pendidikan. Kedua, kesiapan pedagogis, 

yaitu pemahaman bahwa guru tetap berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengarah 

dalam pemanfaatan AI. Ketiga, kesiapan etis dan sosial, terlihat dari kesadaran adanya penurunan 

kemampuan berpikir kritis risiko ketergantungan, serta potensi berkurangnya interaksi sosial 

dalam pembelajaran. Calon guru telah memiliki kesadaran yang cukup tinggi terhadap 

transformasi pendidikan digital, meskipun berada pada lingkungan dengan keterbatasan akses 

teknologi.  

PEMBAHASAN 

Pengalaman dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam Pembelajaran 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pembelajaran memberikan pengalaman positif bagi mahasiswa calon guru, terutama dalam hal 

kemudahan akses informasi, penyederhanaan konsep, dan kecepatan respons. Temuan penelitian 

memaknai peran AI dalam proses pembelajaran, sekaligus menunjukkan bahwa AI sebagai 

teknologi yang meningkatkan efektivitas belajar. 

Secara teoritis, hasil penelitian dapat dijelaskan melalui perspektif konstruktivisme yang 

memandang belajar sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan. AI berperan sebagai 

fasilitator untuk mendorong terbentuknya personalized learning. Sehingga, dapat memperluas 

ruang eksplorasi pengetahuan. Selain itu, dari perspektif teknologi pendidikan, sejalan dengan 

teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), yang menjelaskan 
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bahwa individu cenderung menerima dan menggunakan suatu teknologi ketika dianggap 

bermanfaat (perceived usefulness) dan mudah digunakan (perceived ease of use). Pernyataan informan 

yang berulang kali menyebutkan AI “sangat membantu”, “mempermudah”, dan “membuat 

belajar lebih efektif” menunjukkan persepsi manfaat menjadi faktor utama yang mendorong 

penggunaan AI. Selain itu, temuan penelitian juga dapat dijelaskan melalui perspektif literasi 

digital. Menurut Ng et al. (2021), literasi AI merupakan bagian dari literasi digital yang mencakup 

kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi AI secara 

efektif dalam berbagai konteks.  

Lebih lanjut, temuan juga menunjukkan adanya perubahan pola belajar mahasiswa yang 

sejalan dengan paradigma pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran berfokus pada integrasi 

teknologi (Mailis, 2025). AI telah berkembang menjadi mitra belajar yang mampu memberikan 

penjelasan, umpan balik, dan dukungan belajar secara personal. Sejalan dengan penelitian Kasneci 

et al. (2023) bahwa AI generatif dapat berfungsi sebagai tutor personal yang memperluas akses 

terhadap pembelajaran dan membantu mahasiswa memahami materi melalui penjelasan yang 

lebih sederhana dan adaptif. Tlili et al. (2023) juga menegaskan bahwa integrasi AI dalam 

pendidikan mampu meningkatkan personalisasi pembelajaran, kemandirian belajar, serta 

produktivitas akademik mahasiswa. Sehingga, implikasi temuan terhadap pengembangan 

kompetensi profesional calon guru ialah AI tidak hanya berdampak pada aspek kognitif saja, 

tetapi juga pada kesiapan sebagai pendidik.  

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan di wilayah 

rural Kabupaten Sambas telah memanfaatkan AI sebagai sumber belajar dan alat bantu akademik 

yang mendukung proses pembelajaran. Meskipun penggunaan AI masih didominasi oleh fungsi 

pencarian informasi dan penyelesaian tugas, temuan ini memperlihatkan adanya potensi 

pengembangan literasi AI dan kompetensi pedagogis digital yang dapat menjadi fondasi bagi 

kesiapan calon guru dalam menghadapi transformasi pendidikan di era kecerdasan buatan. 

Persepsi Calon Guru terhadap Manfaat dan Risiko AI 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon guru memandang Artificial Intelligence (AI) 

sebagai teknologi yang memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan dipahami sebagai alat pendukung pembelajaran yang efektif. 

Dari perspektif teoritis, temuan dapat dijelaskan melalui aspek literasi digital yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi tidak hanya berkaitan dengan akses informasi, tetapi 

juga kemampuan mengevaluasi dan menginterpretasikan informasi secara kritis. Literasi AI 

mencakup kemampuan untuk memahami manfaat dan keterbatasan teknologi AI, mengevaluasi 

keakuratan informasi yang dihasilkan, serta menggunakan teknologi tersebut secara etis (Ng et 

al., 2021). Sejalan dengan temuan Kasneci et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan AI 

generatif dapat meningkatkan risiko plagiarisme, ketergantungan akademik, dan berkurangnya 

keterlibatan kognitif jika tidak diimbangi dengan pengawasan dan literasi yang baik. 

Selain itu, temuan juga berkaitan dengan isu etika dalam penggunaan AI. UNESCO (2023) 

menegaskan bahwa AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun 

harus diiringi dengan penguatan etika, kemampuan berpikir kritis dan otonomi peserta didik agar 
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tidak menimbulkan ketergantungan teknologi. Kekhawatiran informan mengenai kecenderungan 

mahasiswa menyalin jawaban tanpa memahami materi mencerminkan tantangan integritas 

akademik yang semakin relevan. Didukung pernyataan Zawacki-Richter et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran dan mendukung pengambilan 

keputusan dalam pendidikan, namun tetap memerlukan perhatian pada aspek etika dan risiko 

ketergantungan teknologi.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa AI dalam pendidikan bukan hanya 

menghadirkan peluang peningkatan pembelajaran, tetapi juga menuntut penguatan etika 

akademik dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa agar penggunaannya tetap berada dalam 

ranah pedagogis yang tepat. Para calon guru telah memiliki kesadaran reflektif yang cukup baik 

mengenai pentingnya keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pengembangan 

kompetensi intelektual peserta didik. Sehingga, persepsi dominan positif terhadap AI karena 

manfaatnya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, akses informasi, pemahaman materi, 

dan perluasan wawasan.  

Pandangan Calon Guru tentang Peran Guru di Era AI 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon guru di wilayah rural memiliki tingkat 

penerimaan yang tinggi terhadap penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran. 

Temuan menunjukkan bahwa AI dipandang sebagai teknologi yang relevan dan sebagai alat 

bantu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Secara pedagogis, hal ini menunjukkan 

pergeseran paradigma dari pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih 

kolaboratif dan berbasis teknologi. Ouyang & Jiao (2021) menegaskan bahwa integrasi AI dalam 

pendidikan menuntut perubahan peran guru menjadi desainer pembelajaran, fasilitator, dan 

pengembang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dipertegas oleh Holmes, Bialik, & Fadel (2019) 

bahwa AI tidak menggantikan guru, tetapi memperkuat peran guru dalam bimbingan, dukungan 

emosional, dan pengembangan karakter peserta didik. 

 Dalam perspektif teknologi pendidikan, temuan ini sejalan dengan konsep Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra & Koehler. Kerangka 

TPACK menekankan bahwa guru masa depan harus mampu mengintegrasikan teknologi secara 

efektif ke dalam pembelajaran. TPACK menekankan keterkaitan antara pengetahuan konten 

disiplin ilmu, strategi pedagogis, dan alat digital, dan telah terbukti berdampak positif pada 

kualitas pengajaran di kelas ketika diintegrasikan secara efektif (Li & Li, 2024). Pandangan 

informan yang menempatkan guru sebagai pengarah penggunaan AI menunjukkan kesadaran 

awal terhadap pentingnya kompetensi pedagogis digital dalam profesi guru.  

 Temuan penelitian ini menunjukkan perubahan peran guru bukan sekedar adaptif 

terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga bisa merespons kebutuhan pembelajaran abad ke-

21. UNESCO (2023) menegaskan bahwa penggunaan AI dalam pendidikan harus berorientasi 

pada pendekatan human-centered, di mana teknologi berfungsi mendukung, bukan menggantikan 

peran pendidik. Dalam konteks wilayah rural, temuan ini memberikan implikasi penting karena 

menunjukkan kesiapan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

infrastruktur, tetapi juga oleh kesiapan konseptual calon guru.  
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 Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa calon guru memandang AI 

sebagai teknologi pendukung yang mendorong transformasi peran guru disertai penekanan pada 

pentingnya literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, serta pengawasan dalam penggunaan 

teknologi. Sehingga, temuan ini menegaskan bahwa AI dipersepsikan sebagai alat yang 

meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa menggeser peran humanistik guru.  

Harapan dan Kesiapan Menghadapi Integrasi AI dalam Pendidikan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan calon guru terhadap Artificial Intelligence 

(AI) tidak berorientasi pada terciptanya sinergi antara teknologi dan peran manusia. Dalam 

konteks wilayah rural di Kabupaten Sambas, harapan terhadap AI juga mencakup pemerataan 

akses pendidikan, memuat keterbatasan sumber belajar, tenaga pendidik, dan informasi 

berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa calon guru memiliki perspektif selaras dengan 

paradigma pendidikan digital yang menekankan inklusivitas dan keadilan akses pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan calon guru tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

mencakup aspek pedagogis dan etis. Didukung pernyataan Ofem et al. (2025) bahwa kesiapan 

teknologi, keyakinan pedagogis, dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan guru dalam memanfaatkan AI. Sejalan dengan itu, Tootkaboni & Maghsoudi 

(2025) menyatakan bahwa literasi AI, kepercayaan diri, persepsi manfaat, dan relevansi teknologi 

merupakan faktor utama yang memengaruhi kesiapan calon guru dalam mengintegrasikan AI 

dalam pembelajaran.  

Di sisi lain, kekhawatiran terhadap potensi ketergantungan pada AI mencerminkan adanya 

kesadaran reflektif dari calon guru. Oleh karena itu, integrasi AI perlu diimbangi dengan 

penguatan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis serta kebijakan pedagogis yang 

memastikan penggunaan teknologi tetap mendukung proses pembelajaran. Bautista et al. (2024) 

menunjukkan bahwa calon guru umumnya memiliki kesiapan moderat hingga tinggi dalam 

mengintegrasikan AI berbasis kerangka TPACK, namun masih memerlukan penguatan pelatihan 

pedagogis. Selain itu, Yue, Jong, & Ng (2024) menegaskan bahwa kesiapan TPACK dan sikap 

positif terhadap AI merupakan prediktor penting keberhasilan implementasi AI dalam 

pendidikan. 

Dengan demikian, dalam temuan ini menunjukkan bahwa calon guru di wilayah rural di 

Kabupaten Sambas memiliki harapan yang positif terhadap integrasi AI dalam pendidikan. AI 

dipandang mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperluas akses pendidikan, dan 

mendukung pemerataan kualitas pendidikan, sekaligus menjadi mitra strategis bagi guru dan 

siswa. Kesiapan yang ditunjukkan mencakup aspek adaptif, pedagogis, dan etis, yang 

menunjukkan bahwa calon guru telah memiliki fondasi yang cukup kuat untuk menghadapi 

transformasi pendidikan berbasis AI secara bertanggung jawab dan berkelanjutan, dengan tetap 

menjaga nilai-nilai humanistik dalam pendidikan. 

Dari penjelasan hasil dan pembahasan, dapat dilihat bahwa kebaruan penelitian ini terletak 

pada eksplorasi persepsi, kesiapan, dan orientasi pedagogis calon guru di wilayah rural 

khususnya di Kabupaten Sambas terhadap integrasi AI dalam pendidikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan geografis dan akses teknologi tidak menghambat terbentuknya 
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sikap positif, kesadaran kritis, serta kesiapan konseptual dalam menghadapi transformasi 

pendidikan berbasis AI. Temuan ini memperluas perspektif calon guru dari konteks rural yang 

masih relatif jarang diteliti dalam literatur pendidikan berbasis AI.  

4. KESIMPULAN 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa program studi keguruan di 

wilayah rural yakni di Kabupaten Sambas memiliki persepsi yang dominan positif, memandang 

AI sebagai teknologi yang mampu mendukung efektivitas pembelajaran. Tetapi, juga menyadari 

adanya risiko penggunaan AI, terkait potensi menurunnya kemampuan berpikir kritis, 

ketergantungan, dan berkurangnya kemandirian belajar jika digunakan secara tidak bijaksana. Di 

sisi lain,  AI tidak dipandang sebagai pengganti peran guru, melainkan sebagai alat pendukung 

yang mendorong transformasi peran guru dari penyampai informasi menjadi fasilitator, 

pembimbing dan pengembang kompetensi berpikir kritis. Selain itu, para informan menunjukkan 

kesiapan yang cukup baik dalam menghadapi integrasi AI melalui sikap adaptif dan kesadaran 

akan pentingnya literasi digital, perkembangan teknologi, serta komitmen untuk 

mempertahankan nilai-nilai humanistik dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang berfokus pada konteks 

perkotaan atau perguruan tinggi dengan akses teknologi yang lebih maju, penelitian ini 

menunjukkan bahwa calon guru di daerah rural telah memiliki kesiapan konseptual, kesadaran 

kritis, dan orientasi etis yang kuat dalam memandang AI sebagai mitra strategis pendidikan untuk 

masa depan. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi pendidikan berbasis AI tidak hanya 

menjadi fenomena di wilayah maju, tetapi juga mulai membentuk paradigma pendidikan calon 

guru di daerah rural. 

Secara praktis, temuan penelitian mengindikasikan perlunya penguatan kapasitas calon 

guru melalui program pelatihan literasi AI yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis 

penggunaan teknologi, tetapi juga kemampuan evaluasi kritis terhadap informasi yang dihasilkan 

AI, pemanfaatan AI. Selain itu, lembaga pendidikan tinggi perlu menyusun pedoman etika 

penggunaan AI dalam aktivitas akademik untuk mendorong integritas akademik, mencegah 

penyalahgunaan teknologi, dan membangun budaya penggunaan AI yang bertanggung jawab. 

Langkah strategis dengan mengitegrasikan materi literasi AI, etika digital, dan pedagogi berbasis 

AI ke dalam kurikulum pendidikan guru. Dengan demikian, pengembangan kompetensi AI perlu 

dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual agar pemanfaatan teknologi dapat 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan tanpa mengurangi peran esensial guru sebagai 

pendidik, pembimbing, dan pengembang karakter peserta didik. 
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